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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sumber pendapatan Harvard University yang
diklasifikasikan menjadi sumber pendapatan konvensional dan sumber pendapatan alternatif, serta
menganalisis kontribusinya terhadap keberlangsungan operasional universitas. Penelitian ini
menggunakan metode campuran (mixed methods). Pendekatan kualitatif dilakukan melalui studi
dokumentasi dan studi pustaka untuk mengidentifikasi jenis sumber pendapatan yang dimiliki Harvard
University, sedangkan pendekatan kuantitatif menggunakan analisis deskriptif untuk mengukur
besarnya kontribusi setiap sumber pendapatan terhadap biaya operasional. Keabsahan data dilakukan
melalui triangulasi sumber, uji statistik deskriptif, dan konvergensi data. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sumber pendapatan konvensional terdiri atas education, current use gifts, dan sponsored
federal, sedangkan sumber pendapatan alternatif terdiri atas endowment distribution, sponsored non-
federal, other income, dan investment income. Sumber pendapatan konvensional memberikan
kontribusi rata-rata sebesar 41% terhadap biaya operasional, sedangkan sumber pendapatan alternatif
memberikan kontribusi lebih dominan dengan rata-rata sebesar 59%. Temuan penelitian menegaskan
bahwa diversifikasi sumber pendapatan melalui pengembangan dana abadi, investasi, dan kerja sama
eksternal memiliki peranan penting dalam menjaga stabilitas keuangan serta mengurangi
ketergantungan universitas pada satu sumber pendapatan tertentu.

Kata kunci: Harvard University, Laporan Keuangan, Sumber Pendapatan, Biaya Operasional,
Diversifikasi Pendapatan

ABSTRACT
This study aims to identify the revenue sources of Harvard University, which are classified into
conventional revenue sources and alternative revenue sources, as well as to analyze their contributions
to the university’s operational sustainability. This research employed a mixed-methods approach. The
qualitative approach was conducted through documentation and literature studies to identify the types
of revenue sources owned by Harvard University, while the quantitative approach used descriptive
analysis to measure the contribution of each revenue source to operational costs. Data validity was
ensured through source triangulation, descriptive statistical testing, and data convergence. The findings
reveal that conventional revenue sources consist of education revenue, current use gifts, and
sponsored federal funding, whereas alternative revenue sources include endowment distribution,
sponsored non-federal funding, other income, and investment income. Conventional revenue sources
contributed an average of 41% to operational costs, while alternative revenue sources contributed more
dominantly with an average of 59%. The study highlights that revenue diversification through
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endowment development, investment activities, and external partnerships plays a significant role in
maintaining financial stability and reducing institutional dependence on a single source of revenue.
Keywords: Harvard University, Financial Statements, Revenue Sources, Operational Costs, Revenue
Diversification.

PENDAHULUAN

Pembiayaan pendidikan merupakan elemen strategis dalam penyelenggaraan
pendidikan tinggi karena menentukan keberlangsungan operasional, kualitas
akademik, serta kemampuan perguruan tinggi dalam menghadapi tantangan global.
Perguruan tinggi memerlukan dukungan pembiayaan yang memadai untuk
menjalankan kegiatan akademik, penelitian, pengembangan sumber daya manusia,
serta penyediaan sarana dan prasarana pendidikan. Namun, dalam praktiknya
banyak perguruan tinggi masih bergantung pada sumber pendapatan konvensional
berupa bantuan pemerintah dan biaya pendidikan mahasiswa. Ketergantungan
tersebut menyebabkan perguruan tinggi rentan terhadap perubahan kebijakan fiskal,
ketidakstabilan ekonomi, dan penurunan kemampuan finansial masyarakat (Maulana
dkk., 2026).

Permasalahan pembiayaan pendidikan semakin kompleks seiring
meningkatnya kebutuhan operasional perguruan tinggi di era pendidikan modern.
Perguruan tinggi dituntut untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, memperkuat
kapasitas penelitian, memperluas kolaborasi internasional, serta menyediakan
layanan pendidikan yang kompetitif secara global. Kondisi tersebut membutuhkan
sistem pengelolaan pembiayaan yang efektif, adaptif, dan berkelanjutan (Maharani
dkk., 2024). Di sisi lain, kebijakan efisiensi anggaran pendidikan di berbagai negara,
termasuk Indonesia, berdampak pada berkurangnya dukungan pembiayaan
pemerintah terhadap perguruan tinggi sehingga institusi pendidikan tinggi dituntut
mampu mencari sumber pendapatan alternatif guna menjaga stabilitas operasional
dan mutu pendidikan (Maulida dkk., 2024).

Kondisi tersebut mendorong pentingnya diversifikasi sumber pendapatan
dalam manajemen pembiayaan pendidikan tinggi. Diversifikasi pendapatan dilakukan
melalui pengembangan sumber pembiayaan alternatif seperti dana abadi (endowment
fund), filantropi pendidikan, hibah penelitian, kerja sama industri, penguatan jejaring
alumni, serta partisipasi masyarakat dalam mendukung keberlangsungan pendidikan
tinggi (Noer & S.A.P, 2023). Model pembiayaan berbasis masyarakat dinilai mampu
meningkatkan ketahanan finansial perguruan tinggi karena tidak hanya bergantung
pada satu sumber pendapatan utama. Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam
pembiayaan pendidikan juga mencerminkan adanya tanggung jawab kolektif dalam
mendukung keberlanjutan pendidikan tinggi (Faridah, 2026).

Penelitian mengenai pembiayaan pendidikan tinggi selama ini lebih banyak
berfokus pada pengelolaan anggaran internal, biaya pendidikan mahasiswa, serta
dukungan pemerintah terhadap perguruan tinggi. Sementara itu, kajian mengenai
manajemen pembiayaan pendidikan berbasis masyarakat melalui diversifikasi sumber
pendapatan, khususnya pada perguruan tinggi kelas dunia, masih relatif terbatas.
Padahal, pengelolaan sumber pendapatan alternatif seperti dana abadi, filantropi
alumni, dan kontribusi masyarakat memiliki peran penting dalam membangun
ketahanan finansial universitas, terutama ketika menghadapi situasi krisis ekonomi
maupun perubahan kebijakan pemerintah.

Salah satu perguruan tinggi yang berhasil mengembangkan sistem
pembiayaan pendidikan berbasis masyarakat adalah Harvard University. Universitas
ini dikenal memiliki sistem pengelolaan keuangan yang kuat melalui diversifikasi
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sumber pendapatan yang berasal dari dana abadi, filantropi alumni, hibah penelitian,
kerja sama industri, serta kontribusi masyarakat global. Keberhasilan Harvard
University dalam mengelola sumber pendapatan alternatif menjadikan universitas
tersebut mampu mempertahankan stabilitas operasional dan mutu pendidikan
meskipun menghadapi berbagai tantangan global, termasuk pandemi Covid-19 dan
dinamika politik serta ekonomi internasional (Mighfar dkk., 2024).

Keunggulan sistem pembiayaan di Harvard University terlihat dari kuatnya
peran alumni dan masyarakat dalam mendukung keberlangsungan universitas.
Alumni tidak hanya memberikan kontribusi finansial melalui donasi dan dana abadi,
tetapi juga terlibat dalam pengembangan jejaring global, riset, penguatan akademik,
serta kolaborasi institusional. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa hubungan
antara perguruan tinggi dan masyarakat dapat menjadi modal sosial yang penting
dalam membangun sistem pembiayaan pendidikan yang berkelanjutan (Rahmatullah
& Nugraha, 2024). Model pembiayaan seperti ini menjadi menarik untuk dikaji karena
dapat memberikan gambaran mengenai strategi pengelolaan pembiayaan pendidikan
yang lebih mandiri dan adaptif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis manajemen
pembiayaan pendidikan berbasis masyarakat di Harvard University dengan
mengidentifikasi sumber pendapatan konvensional dan alternatif serta kontribusinya
terhadap keberlangsungan operasional universitas. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif melalui analisis dokumentasi terhadap laporan
keuangan, annual report, dan publikasi resmi Harvard University periode 2021-2025.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual maupun praktis
dalam pengembangan manajemen pembiayaan pendidikan tinggi berbasis
masyarakat, khususnya bagi perguruan tinggi di Indonesia dalam membangun sistem
pembiayaan yang lebih berkelanjutan dan tidak bergantung pada satu sumber
pendapatan saja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlandaskan pada kerangka konseptual yang mengintegrasikan
teori diversifikasi pendapatan perguruan tinggi, manajemen keuangan pendidikan,
dan keberlanjutan institusi pendidikan tinggi. Diversifikasi pendapatan dipahami
sebagai strategi perguruan tinggi dalam mengembangkan sumber pendanaan di luar
sumber utama seperti biaya pendidikan guna menjaga stabilitas dan keberlanjutan
operasional institusi. Penelitian ini menggunakan metode Mix Method dengan
pendekatan deskriptif—interpretatif yang menggabungkan penelitian kualitatif dan
kuantitatif. Pendekatan kualitatif dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi
pustaka dengan menelaah laporan keuangan tahunan Harvard University tahun
2021-2025 yang diperoleh melalui Harvard University Financial Administration, serta
diperkuat oleh jurnal, artikel, dan buku yang relevan. Sementara itu, pendekatan
kuantitatif menggunakan statistik deskriptif untuk menghitung dan menggambarkan
kontribusi masing-masing sumber pendapatan terhadap keberlangsungan
operasional universitas dalam bentuk tabel, grafik, dan persentase.

Subjek penelitian ini meliputi seluruh sumber pendapatan Harvard University
yang terdiri atas philanthropy (endowment dan gift), sektor pendidikan (tuition dan
continuing & executive education), sektor penelitian (sponsored federal dan
sponsored non-federal), serta sumber pendapatan lainnya seperti royalty, license,
investasi, dan layanan rumah sakit. Data yang diperoleh kemudian diklasifikasikan
menjadi sumber pendapatan konvensional dan sumber pendapatan alternatif untuk
dianalisis kontribusinya terhadap keberlangsungan operasional universitas. Teknik
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pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan studi pustaka, sedangkan
keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber, statistik deskriptif, dan
konvergensi data. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, kategorisasi,
interpretasi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan mengintegrasikan
hasil analisis kualitatif dan kuantitatif sehingga diperoleh gambaran komprehensif
mengenai strategi diversifikasi sumber pendapatan Harvard University dalam
mendukung keberlanjutan institusi pendidikan tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sumber Pendapatan Konvensional dan Sumber Pendapatan Alternatif di
Harvard University

Hasil analisis terhadap laporan keuangan Harvard University tahun fiskal 2021—
2025 menunjukkan bahwa universitas memiliki sistem pembiayaan pendidikan yang
bersifat multichannel dan berbasis partisipasi masyarakat. Pendapatan universitas
tidak hanya berasal dari biaya pendidikan, tetapi juga ditopang oleh filantropi, hibah
penelitian, investasi, pengelolaan aset, serta dana abadi (endowment). Model
pembiayaan tersebut menunjukkan bahwa keberlangsungan operasional universitas
dibangun melalui keterlibatan berbagai pemangku kepentingan seperti alumni,
yayasan, pemerintah, industri, dan donor individu (Harvard, 2025b; Mighfar dkk.,
2024).

Secara umum, sumber pendapatan Harvard University dapat diklasifikasikan
menjadi dua kategori utama, yaitu sumber pendapatan konvensional dan sumber
pendapatan alternatif. Sumber pendapatan konvensional terdiri atas pendapatan
pendidikan (education), hibah pemerintah untuk penelitian (research sponsored
federal), dan donasi langsung (current use gifts). Sementara itu, sumber pendapatan
alternatif meliputi distribusi dana abadi (net endowment distribution), hibah penelitian
non-pemerintah (research sponsored non-federal), pendapatan lain-lain (other), serta
pendapatan investasi (investment income). Klasifikasi tersebut menunjukkan bahwa
Harvard University tidak hanya mengandalkan sumber pembiayaan tradisional, tetapi
juga mengembangkan sumber pendapatan inovatif untuk menjaga keberlanjutan
finansial universitas (Maulida dkk., 2024).

Tabel 1. Sumber Pendapatan Konvensional Harvard University Tahun Fiskal

2021-2025
Pei‘:{:ﬁ:t;n 2021 2022 2023 2024 2025
Educa“" $888.284.000 $1.223.363.000 $1.331.557.000 $1.382.904.000 $1.438.735.00(
ijoer:jSeor;ﬁ $625.018.000 $504.736.000| $485.882.000| $527.679.000| $628.880.000
SggeG”,;tS $540.959.000 $642.146.000| $676.135.000| $686.468.000| $628.608.000

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sumber pendapatan
konvensional Harvard University mengalami fluktuasi namun cenderung meningkat
dalam kurun waktu lima tahun. Pendapatan terbesar berasal dari sektor education
atau biaya pendidikan yang meningkat secara konsisten dari USD 888 juta pada tahun
fiskal 2021 menjadi USD 1,4 miliar pada tahun fiskal 2025. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa layanan pendidikan formal dan pendidikan eksekutif masih
menjadi fondasi utama pembiayaan universitas. Temuan ini memperlihatkan bahwa
meskipun Harvard University memiliki dana abadi yang besar, sektor pendidikan tetap
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menjadi sumber pendapatan strategis dalam mendukung aktivitas akademik dan
operasional universitas (Hayati dkk., 2026; Sulthoni, 2024).

Berdasarkan hasil analisis dokumentasi dan studi pustaka, sumber pendapatan
konvensional dimaknai sebagai sumber pendapatan tradisional yang berasal dari
dalam maupun luar institusi pendidikan dan memiliki tingkat stabilitas relatif tinggi
dalam mendukung operasional universitas. Sumber pendapatan ini umumnya
digunakan oleh perguruan tinggi untuk memenuhi kebutuhan akademik maupun non-
akademik secara berkelanjutan. Hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa sumber
pendapatan konvensional di Harvard University terdiri atas biaya kuliah (education),
hibah pemerintah (sponsored federal), dan donasi langsung (current use gifts).
Temuan ini sejalan dengan sejarah perkembangan Harvard University sejak berdiri
pada tahun 1636 yang pada awalnya hanya mengandalkan hibah pemerintah dan
filantropi pribadi dari John Harvard, kemudian berkembang dengan penambahan
sumber pendapatan berupa biaya kuliah pada awal tahun 1700-an (Putra dkk., 2024).

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Adi dkk. (2025) yang menyatakan
bahwa sumber pendapatan konvensional merupakan sumber pembiayaan yang
berasal dari dukungan pemerintah, biaya pendidikan, serta dukungan masyarakat
yang berkaitan langsung dengan aktivitas akademik. Selain itu, teori public versus
private funding yang dikemukakan Samuelson (1954) dan Bowen (1980) juga
menegaskan bahwa pendidikan merupakan barang publik sehingga pembiayaannya
tidak hanya berasal dari masyarakat pengguna pendidikan, tetapi juga dari subsidi
pemerintah (Kang, 2022; Marginson & Yang, 2025). Dengan demikian, keberadaan
sponsored federal pada Harvard University menunjukkan bahwa dukungan negara
tetap memiliki peran penting dalam pengembangan riset dan inovasi pendidikan tinggi.

Peningkatan current use gifts pada periode 2021-2024 juga menunjukkan
kuatnya budaya filantropi pendidikan di Harvard University. Donasi tersebut
digunakan untuk mendukung beasiswa, pengembangan fasilitas, penelitian, dan
kegiatan akademik lainnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fajar dkk. (2025)
yang menyatakan bahwa filantropi merupakan salah satu sumber pendapatan
terbesar Harvard University. Selain itu, Wulandari (2025) menjelaskan bahwa
keterlibatan alumni melalui donasi dan jejaring profesional memiliki kontribusi besar
terhadap keberlanjutan institusi pendidikan tinggi.

Tabel 2. Sumber Pendapatan Alternatif Harvard University Tahun Fiskal

2021-2025
Sumber 2021 2022 2023 2024 2025
Pendapatan
Net Endowment | $2.039.524. | $2.118.855. | $2.244.699. | $2.392.379. | $2.498.652.
Distribution 000 000 000 000 000
Erzzeﬁlro":_spons $301.669.0 | $333.611.0 |$349.527.0 |$326.211.0 | $344.718.0
00 00 00 00 00
Federal
Other $693.915.0 | $838.323.0 | $792.916.0 | $883.012.0 | $849.207.0
00 00 00 00 00
Investment $159.705.0 | $174.757.0 | $216.584.0 | $273.552.0 | $292.989.0
Income 00 00 00 00 00

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sumber pendapatan alternatif
memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap keberlangsungan keuangan
universitas. Net endowment distribution menjadi sumber pendapatan terbesar dengan
tren peningkatan setiap tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan dana
abadi dilakukan secara profesional dan menjadi instrumen utama dalam menjaga
stabilitas keuangan universitas. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Fajar dkk.
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(2025) yang menyatakan bahwa Harvard University memiliki dana abadi terbesar di
dunia dan dikelola secara strategis melalui diversifikasi investasi pada berbagai sektor
keuangan.

Berdasarkan hasil analisis dokumentasi dan studi pustaka, sumber pendapatan
alternatif dimaknai sebagai sumber pendapatan yang dikembangkan untuk
mengurangi ketergantungan institusi pendidikan terhadap satu sumber pembiayaan
tertentu. Sumber pendapatan alternatif tidak hanya berfungsi sebagai pendukung
operasional, tetapi juga menjadi strategi keberlanjutan finansial jangka panjang.
Dalam konteks Harvard University, sumber pendapatan alternatif terdiri atas
endowment, sponsored non-federal, other, dan investment income. Endowment
menjadi sumber pendapatan terbesar dan paling strategis. Bahkan pada tahun 2023
Harvard University tercatat sebagai universitas dengan dana abadi terbesar di dunia
dengan nilai lebih dari USD 50 miliar (Berutu dkk., 2025).

Selain itu, pendapatan other menunjukkan bahwa universitas memperoleh
pemasukan dari layanan kesehatan, lisensi, royalti, dan pengelolaan aset non-
akademik. Sementara itu, investment income menunjukkan adanya keterlibatan
investor dan sektor industri dalam pengembangan universitas. Hal ini menunjukkan
bahwa Harvard University berhasil membangun sistem keuangan berbasis
entrepreneurial university, yaitu universitas yang mampu mengembangkan sumber
pendapatan mandiri melalui inovasi, investasi, dan kolaborasi eksternal (Abreu &
Grinevich, 2024; Marques dkk., 2026).

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Masula & Zagladi (2025) yang
menyatakan bahwa diversifikasi sumber pendapatan merupakan strategi penting
perguruan tinggi dalam meningkatkan ketahanan finansial melalui pengembangan
riset, kerja sama industri, pelatihan profesional, dan layanan konsultasi. Selain itu,
Mighfar dkk. (2024) menjelaskan bahwa pengelolaan pembiayaan Harvard University
dilakukan secara akuntabel dan transparan melalui Harvard Management Company
sehingga universitas mampu mempertahankan stabilitas operasional dalam berbagai
kondisi ekonomi.

Dengan demikian dapat dimaknai bahwa Harvard University berhasil
mengembangkan sistem pembiayaan pendidikan berbasis diversifikasi sumber
pendapatan, sehingga universitas tidak hanya bergantung pada biaya kuliah dan
hibah pemerintah semata. Integrasi antara sumber pendapatan konvensional dan
alternatif menjadikan Harvard University memiliki ketahanan finansial yang kuat,
mampu mendukung keberlanjutan akademik, riset, inovasi, serta pengembangan
fasilitas pendidikan secara berkelanjutan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
diversifikasi sumber pendapatan dapat menjadi model pengelolaan pembiayaan
pendidikan tinggi yang relevan untuk diterapkan oleh perguruan tinggi dalam
meningkatkan kemandirian dan keberlanjutan institusi.

2. Besarnya Kontribusi Sumber Pendapatan Konvensional dan Alternatif
terhadap Biaya Operasional

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber pendapatan konvensional
memberikan kontribusi rata-rata sebesar 40% terhadap total biaya operasional
universitas selama periode 2021-2025. Kontribusi terbesar berasal dari sektor
education dengan rata-rata kontribusi sebesar 21%—23% per tahun. Temuan ini
menunjukkan bahwa biaya pendidikan masih menjadi fondasi utama dalam
pembiayaan aktivitas akademik Harvard University, terutama untuk mendukung
penyelenggaraan pendidikan formal, pengembangan kurikulum, fasilitas
pembelajaran, dan layanan akademik lainnya (Harvard, 2025).
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Tabel 3. Kontribusi Sumber Pendapatan Konvensional terhadap Biaya

Operasional
Tahun Total Pendapatan Biaya Persentase
Fiskal Konvensional Operasional Kontribusi
2021 $2.054.261.000 $4.966.356.000 41%
2022 $2.370.245.000 $5.430.133.000 44%
2023 $2.493.574.000 $5.911.797.000 42%
2024 $2.597.051.000 $6.426.911.000 40%
2025 $2.696.223.000 $6.794.371.000 40%

Berdasarkan hasil perhitungan persentase kontribusi sumber pendapatan
konvensional terhadap biaya operasional diperoleh bahwa kontribusi sumber
pendapatan konvensional berada di bawah 50% dengan rata-rata kontribusi sebesar
42%. Pendapatan terbesar berasal dari education yang bersumber dari biaya kuliah
dan pendidikan eksekutif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa apabila Harvard
University hanya mengandalkan sumber pendapatan konvensional, maka universitas
tidak akan mampu memenuhi seluruh kebutuhan operasional secara optimal.
Ketergantungan pada sumber pendapatan tradisional berpotensi menyebabkan inflasi
biaya pendidikan maupun pengurangan anggaran operasional yang berdampak pada
penurunan kualitas layanan pendidikan dan sarana prasarana.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Ahsan & Aimah (2025) yang menyatakan
bahwa keterbatasan sumber pendapatan dapat berdampak pada menurunnya
efektivitas kualitas pendidikan dan keberlangsungan operasional lembaga pendidikan.
Selain itu, Lestari dkk. (2026) menjelaskan bahwa sumber pendapatan konvensional
memiliki  karakteristik stabil tetapi terbatas dalam menjawab kebutuhan
pengembangan institusi pendidikan modern yang semakin kompleks.

Dalam perspektif teori pembiayaan pendidikan tinggi, kondisi tersebut
menunjukkan adanya fenomena cost disease sebagaimana dijelaskan Bowen (1980),
yaitu meningkatnya biaya operasional universitas yang lebih cepat dibandingkan
pertumbuhan pendapatan konvensional (Furuta, 2022). Harvard University sebagai
universitas riset kelas dunia membutuhkan pembiayaan yang besar untuk mendukung
penelitian, pengembangan teknologi, fasilitas laboratorium, pelayanan kesehatan, dan
pengembangan sumber daya manusia akademik. Oleh karena itu, sumber
pendapatan konvensional saja tidak cukup untuk menopang keseluruhan kebutuhan
institusi.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kontribusi sponsored federal
mengalami fluktuasi selama periode penelitian. Kondisi ini menunjukkan bahwa
dukungan pemerintah terhadap riset memiliki sifat dinamis dan dipengaruhi oleh
kebijakan pendanaan nasional serta prioritas penelitian global. Temuan ini
memperkuat pendapat Rusdi dkk. (2026) yang menyatakan bahwa hibah penelitian
pemerintah menjadi salah satu sumber penting dalam pengembangan universitas
riset, namun tetap memiliki keterbatasan karena bergantung pada kondisi ekonomi
dan kebijakan negara.

Selain itu, current use gifts atau donasi langsung memberikan kontribusi
penting terhadap operasional universitas, terutama dalam pembiayaan beasiswa,
pengembangan fasilitas pendidikan, dan bantuan akademik. Hal ini menunjukkan
kuatnya budaya filantropi pendidikan di Harvard University. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Mighfar dkk. (2024) yang menjelaskan bahwa filantropi menjadi
salah satu sumber pembiayaan strategis di Harvard University karena mampu
membantu universitas memenuhi kebutuhan operasional maupun pengembangan
institusi dalam jangka panjang.
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Tabel 4. Kontribusi Sumber Pendapatan Alternatif terhadap Biaya

Operasional
Tahun Total Pendapatan Biaya Persentase
Fiskal Alternatif Operasional Kontribusi
2021 $2.912.095.000 $4.966.356.000 59%
2022 $3.059.888.000 $5.430.133.000 56%
2023 $3.418.223.000 $5.911.797.000 58%
2024 $3.829.860.000 $6.426.911.000 60%
2025 $4.098.148.000 $6.794.371.000 60%

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa sumber pendapatan alternatif
memiliki kontribusi lebih dari 50% terhadap biaya operasional universitas dengan rata-
rata kontribusi sebesar 58%. Sumber pendapatan terbesar berasal dari endowment
atau dana abadi dengan rata-rata kontribusi sekitar 37%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa keberlangsungan operasional Harvard University sangat ditopang oleh
pengelolaan dana abadi dan investasi jangka panjang yang dilakukan secara
profesional.

Temuan ini menunjukkan bahwa sumber pendapatan alternatif memiliki
peranan yang sangat penting dalam menjaga keberlangsungan operasional Harvard
University. Bahkan pada tahun fiskal 2021-2024, sumber pendapatan alternatif masih
menghasilkan surplus keuangan. Namun pada tahun fiskal 2025 terjadi defisit akibat
peningkatan biaya operasional yang lebih tinggi dibandingkan pendapatan yang
diperoleh. Meskipun demikian, kontribusi sumber pendapatan alternatif tetap mampu
menjaga stabilitas keuangan universitas sehingga kegiatan akademik, penelitian, dan
pelayanan pendidikan tetap dapat berjalan secara optimal. Temuan tersebut sejalan
dengan penelitian Mangkuwi dkk (2025) yang menegaskan bahwa perguruan tinggi
perlu mengembangkan berbagai sumber pendapatan alternatif agar tidak hanya
bergantung pada dana pemerintah dan biaya kuliah mahasiswa. Diversifikasi
pendapatan memberikan fleksibilitas keuangan dan memperkuat stabilitas institusi
pendidikan dalam jangka panjang.

Hasil penelitian ini juga memperkuat penelitian Sulthoni (2024) yang
menyatakan bahwa dana abadi Harvard University merupakan instrumen utama
dalam menciptakan keberlanjutan finansial universitas. Dana abadi tidak hanya
digunakan untuk membiayai operasional rutin, tetapi juga mendukung beasiswa,
penelitian unggulan, pengembangan fasilitas, dan investasi jangka panjang
universitas. Pengelolaan dana abadi yang dilakukan melalui diversifikasi portofolio
investasi menunjukkan bahwa Harvard University menerapkan sistem manajemen
keuangan modern berbasis investasi strategis.

Selain endowment, investment income juga mengalami peningkatan setiap
tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa Harvard University mampu mengembangkan
aset produktif yang menghasilkan keuntungan finansial secara berkelanjutan. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Febiyana & Fitriyanti (2024) yang menjelaskan bahwa
pengelolaan aset dan investasi Harvard University menjadi salah satu model
pengelolaan keuangan pendidikan terbaik di dunia. Kontribusi besar sumber
pendapatan alternatif juga menunjukkan bahwa Harvard University telah menerapkan
konsep entrepreneurial university, yaitu perguruan tinggi yang mampu
mengembangkan kemandirian finansial melalui inovasi, investasi, kerja sama industri,
layanan profesional, dan pengembangan aset non-akademik. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa universitas modern tidak lagi hanya berfungsi sebagai institusi
pendidikan, tetapi juga sebagai organisasi strategis yang mampu mengelola sumber
daya ekonomi secara profesional (Usman, 2024).
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Dengan demikian dapat dimaknai bahwa sumber pendapatan alternatif
memiliki  kontribusi yang lebih dominan dibandingkan sumber pendapatan
konvensional terhadap biaya operasional Harvard University. Integrasi antara
pendapatan pendidikan, hibah pemerintah, filantropi, dana abadi, investasi, dan kerja
sama eksternal menghasilkan sistem pembiayaan pendidikan yang lebih stabil dan
berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa diversifikasi sumber pendapatan
menjadi strategi utama dalam meningkatkan ketahanan finansial perguruan tinggi
modern serta dapat dijadikan model pengelolaan pembiayaan pendidikan tinggi di
berbagai negara.

3. Kontribusi Sumber Pendapatan Alternatif terhadap Keberlangsungan
Operasional Harvard University

Temuan penelitian menunjukkan bahwa model manajemen pembiayaan
pendidikan di Harvard University menerapkan pendekatan community-based
educational financing atau pembiayaan pendidikan berbasis masyarakat. Model ini
ditandai dengan tingginya keterlibatan masyarakat, alumni, yayasan, sektor industri,
dan lembaga donor dalam mendukung keberlangsungan pendidikan tinggi. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan operasional universitas tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan institusi dalam memperoleh pendapatan internal, tetapi
juga oleh keberhasilan membangun jejaring sosial, filantropi, dan investasi pendidikan
jangka panjang.

Tabel 5. Temuan Dokumentasi Penelitian

No Aspek Temuan Hasil Penelitian
1 Sumber Pendapatan Education, sponsored federal, dan current
Konvensional use gifts

2 Sumber Pendapatan Alternatif = Endowment, sponsored non-federal, other,
dan investment income

3 Pendapatan Terbesar Philanthropy berkontribusi sekitar 45% dari
total pendapatan
4  Kontribusi Pendapatan Rata-rata 42% terhadap biaya operasional
Konvensional
5 Kontribusi Pendapatan Rata-rata 58% terhadap biaya operasional
Alternatif
6 Sumber Alternatif Terbesar Net endowment distribution
7  Keterlibatan Masyarakat Lebih dari 14.000 donasi pribadi hingga
tahun 2025
8 Model Pembiayaan Community-based educational financing

Berdasarkan hasil penelitian dapat dimaknai bahwa pengembangan sumber
pendapatan alternatif memiliki peranan yang sangat penting dalam menjaga
keberlangsungan operasional universitas. Harvard University menggunakan sumber
pendapatan alternatif sebesar rata-rata 58% untuk memenuhi kebutuhan
operasionalnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa universitas tidak bergantung pada
satu sumber pembiayaan saja, melainkan mengembangkan sistem pembiayaan yang
terdiversifikasi, kolaboratif, dan berkelanjutan. Temuan ini memperlihatkan bahwa
diversifikasi pendapatan menjadi strategi utama perguruan tinggi modern dalam
menjaga stabilitas keuangan di tengah meningkatnya biaya operasional pendidikan
tinggi (Hayati dkk., 2026; Maulida dkk., 2024).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa net endowment distribution menjadi
sumber pendapatan alternatif terbesar yang menopang operasional universitas. Dana
abadi tersebut digunakan untuk mendukung beasiswa mahasiswa, gaji dosen,
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pengembangan fasilitas akademik, riset, serta investasi pendidikan jangka panjang.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Ardiani dkk (2025) yang menyatakan bahwa
endowment merupakan instrumen utama dalam menciptakan keberlanjutan finansial
perguruan tinggi karena mampu memberikan pemasukan stabil tanpa harus
meningkatkan biaya pendidikan mahasiswa secara signifikan.

Selain itu, tingginya kontribusi filantropi menunjukkan adanya kepercayaan
publik yang kuat terhadap institusi pendidikan. Temuan dokumentasi menunjukkan
bahwa lebih dari 14.000 donasi pribadi tercatat hingga tahun 2025 (Harvard, 2025).
Kondisi ini memperlihatkan bahwa hubungan emosional antara universitas dan alumni
menjadi faktor penting dalam pembentukan sumber pendapatan alternatif. Temuan
tersebut sejalan dengan pendapat Leal Filho dkk (2025) yang menyatakan bahwa
alumni bukan hanya bagian dari lulusan universitas, tetapi juga mitra strategis dalam
menjaga keberlanjutan lembaga pendidikan melalui donasi, jejaring profesional,
mentoring, dan dukungan sosial.

Dalam perspektif teori community-based educational financing, keterlibatan
masyarakat dalam pembiayaan pendidikan mencerminkan adanya distribusi tanggung
jawab antara negara, institusi pendidikan, dan masyarakat sipil. Pendidikan tinggi
tidak lagi dipandang sebagai tanggung jawab pemerintah semata, melainkan menjadi
investasi sosial bersama yang memberikan manfaat luas bagi pembangunan
ekonomi, inovasi, dan pengembangan sumber daya manusia. Hal ini sejalan dengan
teori public goods dari Paul Samuelson yang menempatkan pendidikan sebagai
barang publik yang menghasilkan manfaat kolektif bagi masyarakat luas.

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa sumber pendapatan
alternatif memberikan fleksibilitas keuangan yang lebih besar dibandingkan sumber
pendapatan konvensional. Pendapatan investasi (investment income) dan kerja sama
non-federal memungkinkan universitas untuk tetap berkembang meskipun terjadi
fluktuasi bantuan pemerintah maupun perubahan kondisi ekonomi global. Kondisi
tersebut mendukung pandangan Howard Bowen (1980) mengenai revenue theory of
cost yang menyatakan bahwa universitas cenderung terus mengembangkan
kapasitas akademiknya sesuai dengan kemampuan memperoleh pendapatan baru
(Jaafar dkk., 2023).

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mighfar dkk (2024) yang
menunjukkan bahwa sumber pendapatan utama Harvard University berasal dari
filantropi, pendidikan, dan penelitian. Penelitian Fajar dkk (2025) juga menegaskan
bahwa filantropi menjadi sumber pendapatan terbesar universitas meskipun
mengalami fluktuasi akibat perubahan sponsor non-federal dan dana abadi.
Sementara itu, penelitian Maulida dkk (2024) menyatakan bahwa diversifikasi sumber
pendapatan merupakan strategi penting dalam meningkatkan ketahanan finansial
perguruan tinggi melalui pengembangan kerja sama industri, riset, konsultasi, dan
layanan profesional.

Temuan ini juga mendukung pendapat Mangkuwi dkk (2025) yang
menegaskan bahwa perguruan tinggi perlu mengembangkan sumber pendapatan
alternatif agar tidak mengalami ketergantungan terhadap biaya kuliah mahasiswa dan
subsidi pemerintah. Diversifikasi pembiayaan memberikan kemampuan adaptasi yang
lebih baik terhadap perubahan ekonomi global, inflasi pendidikan, serta peningkatan
kebutuhan operasional universitas.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan Harvard
University dalam mempertahankan kualitas pendidikan dan stabilitas operasional
tidak hanya ditentukan oleh besarnya biaya kuliah, tetapi terutama oleh kemampuan
institusi dalam membangun sistem pembiayaan pendidikan berbasis partisipasi
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masyarakat, filantropi, investasi, dan pengelolaan dana abadi secara profesional.
Model ini menunjukkan bahwa keberlangsungan pendidikan tinggi modern
memerlukan integrasi antara sumber pendapatan konvensional dan alternatif secara
seimbang agar universitas mampu bertahan, berkembang, dan berinovasi dalam
jangka panjang.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa Harvard University menerapkan
model pembiayaan pendidikan berbasis diversifikasi sumber pendapatan melalui
kombinasi sumber pendapatan konvensional dan alternatif. Sumber pendapatan
konvensional meliputi biaya pendidikan (education), hibah pemerintah (sponsored
federal), dan donasi penggunaan langsung (current use gifts), sedangkan sumber
pendapatan alternatif berasal dari distribusi dana abadi (net endowment distribution),
kerja sama nonfederal (sponsored non-federal), pendapatan lain di luar kegiatan
akademik (other), serta hasil investasi (investment income). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa selama Tahun Fiskal 2021-2025 sumber pendapatan alternatif
memberikan kontribusi dominan terhadap biaya operasional dengan rata-rata sebesar
59%, sedangkan sumber pendapatan konvensional berkontribusi sebesar 41%.
Temuan ini menegaskan bahwa diversifikasi sumber pendapatan memiliki peranan
strategis dalam menjaga stabilitas keuangan, mengurangi ketergantungan pada satu
sumber pendapatan, serta mendukung keberlanjutan institusi pendidikan dalam
jangka panjang melalui pengelolaan dana abadi dan penguatan kolaborasi dengan
berbagai pihak seperti alumni, yayasan, industri, dan masyarakat luas. Dengan
demikian, model pembiayaan yang diterapkan Harvard University dapat menjadi
rujukan bagi perguruan tinggi dalam mengembangkan sistem pendanaan yang lebih
adaptif, inovatif, dan berkelanjutan.
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